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DPR Evaluasi

Isoman di Hotel

Ketua DPR Puan Maharani turut menolak rencana isolasi mandiri di hotel bagl
anggota DPR. Setjen DPR berjanji mengikuti suara penolakan vang muncul.

JAKARTA, KOMPAS — Kelua De-
wan Perwalkilan Rakyat Puan
Maharani turut meminta agar
fasilitas iselasi mondi di hotel
bagi anggota DR vang terpapar
Cowvid-19 dievaluasi ulang, Atas
penolakan fasilitas itu, baik dari
Ketua DPR, anggota TPR, mau-
pun heberapa kalangan di pub-
lik, Sekretariat Jenderal DPR
akan  mengikatinya.
sasi dart janji itu perlu
terus dikawal guna memastikan
prinsip sama rata dan samn rss
berlaku selama pandemi Co-
vid-19,

"Melihal kondisi saat ini, pe-
nvedizan fasililas isolasi lerpu-
sat  lhusus  bagl  karvawan,
peranglatl,  ataupun  anggota
DR belum perlu dilakuloan,”
kata Puan melalui keterangan
tertuliz, Jumat (30,7/2021)

Oleh karena it politisi
PDI-F ini mengaku telah me-
minla  Sekrelariat Jenderal
{Setjeny . DPR menpgevaluasi
kembali rencana isolasi terpu
st di hotel bagi pasien Covid-19
vang berasal dari lingkungan
DPR. Sebagai gantinva, ia me-
minta Setjen DPR berkoor-
dinasi dengan Satuan Tugas Co-
vit- 19 vang menvediakan isolasi
terpusat. Tni untull menganti
sipasi kebutuban lavanan ke
schatan dari pasien Covid-19
vang belkerja di DPR.

“Jadi kalau ada pasien Co-
vid-19 dari karvawan, perang-
kat, atau anggota DPR vang
mengalami perburukan kondisi,
bisa segera eratasy” ujarnya.

Sebelumiva, beredar di pub
lik terkait pemberitabuan soal
pemberian fasilitas isolasi man-
diri (isoman) di hotel bagr ang-
gota DPR yang terpapar Co-
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vid-14 dalam sural dart Sek-
retaris Jenderal DPR Dndva Is
kandar tertangzal 26 Juli 2021,
Fasilitas isoman di dua hotel di
Jakarta bagi angeota DPR vang
tak mengalami gejala ataupun
vang hergejala ringan, Dalam
paket Tasilitas isolasi mandiri
ity, anggola DPR akan men-
dapatlkan layanan pemeriksaan
dokter, vitamin tiga kali schari.
malean tiga lali sehard, lnyanan
teg usap PCR, dan tes antigen.
Semua fasilitag ihi, termasuk
hotel, biayanyaakan ditanggong
negara (hiompas, 28,7/2021)

Setwlum  Puap mengelaar-
kan pernyataan menolak fasi-
Litas isomman db hotel, tak sedikit
anggota DPR dari lintas fraksi
vang juga menyuarakan perio-
lakan. Di antaranya dari PRI
Partai  Kebanghkitan Bangsa,
Partai Nasdem, Partai Keadilan
Sejahtera, Parlai Amanal Na-
sional {PAN), dan Parlai Per-
satuan Pembanginan (PPPY.

Ketua Fraksi Partal Keadilan
Sejahtera (PES) di DPR Jazuli
Juwaini,  misalnya, meminta
agar Setjen DFH memfungsikan
Fasilitas vang dimiliki PR, se-
perli Wisma DPR di Kopo, Bo-
wor, alau fasililas milik DPR
lainmya untuk soman, daripada
harws menyvews kamar hotel.

Fasilitas itu tidak barya di
gunakan oleh anggota dan pe-
gawai IIPH, tetapi juga terbuka
untuk masyarakat vang mem-
butuhkan tempat isolasi man-
diri.

"Mlari kita bantu dan ber-
cimpati kepada warga masya
rakat vang scdang mengalami
kesulitan. terutama yang ter-
papar Covid-19" katanya,

Ketua Fraksi Partai Nasdem
di DPR Ahmad Ali pun menga-
takan, fraksina secars legas
menclak fasilitas isoman 3 ho-
tel bintang tiga, "Menuwrut kami,
kebijalan  tersebut berlebiban
mengingat saat ini tidak sedikit
masvarakat bawah vang lesu-

litan memperoleh layanan ke-
sehatan. Akan lebih tepat jika
tasilitas tersebut dialolasikan
untuk kalangan rakvat bawah,”
katanya

Fraksi Nasdem mengajak se-
mua pihak berempati terhadap
mereka yang penuh keterha-
Lasane i lengah kondisi pan-
demi saat ind. Nasdem meman
dang para anggota Dewan bisa
mengurus dirinya sendiri be-
gerta keluarga guna membiavai
kebutuhan izoman.

Selain daridnternal DPR, pe-
nolakan atas fasilitas isoman di
hotel jugas disuarakan hechagsi
kalangan di masyarakal.

Lekih nyaman di rumah

Waldl Ketun Komisi 11 DI'R
dari Fraksi Masdem Saan Mus-
topa, vang pernah isoman se-
lamia 16 hari di rumahnya saat
lerpapar Covid-18 akhic Juni
lalu, " mengalakan, isoman ddi
rumah sendiri lebik myoman di-
bandingkan di hotel. Sehab, ru
ang gerak di hotel terbatas dan
berisiko membuat tamu hotel
lainmva  tertular Covid-190 Ia
pun vakin sehagian hesar ang-
gota DPR memilih isoman di
rumah seperti divinga,

"leoman di romah lebib nva
man dan tenang dibandingkan
di hotel. Ruang di ramakb lebiby
luas untuk aktivitas, seperti
olahraga dan berjemur, untuk
membantu mempercepat  pe-
mulihan. Ini sulit dilakukan &
hotel yang ruangannya techa-
Las,” kata Saan.

Alil-alibh angearan dipuos
leam untuk menyewa hotel, me
nurut Saan, lebih bak anggaran
digunakan untuk kepentingan
lain yang lebih mendesak, Se-
bagai contoh, untuk memper-
cepal vaksinasi Covid-1% DPR
bisa saja melaksanakan vaksi-
nasi bagi masvarakat vinm se
hingga anggaran yang dikelu
arkan bisa lebih dirasakan mon-
faatnva untuk masyarakat,

Rencana

Ikuti suara publik

Atas kuatnya penolakan ter
hadap rencana fasilitas isoman
di hotel. Sekjen DPR Indra Is-
kandar  menvatakan  akan
mengevaluasi program it Me-
nurut dia, program it keluar
salah satounya sebagai benluk
perhation kepada orang-orang
yvang belerja dilingkungan DPR
saab terpapar Covid-15,

"Kalau  publik  menilaimva
berbeda. kami akan ikuti. Sebab
dana untuk isoman di hatel pun
helum dianggarkan, Bahkan ada
refocusing anggaran hingga Rp
178 miliar,” veapnyva, Hingda ki-
ni, pihaknya masih menyiapkan
Wisma DPR di Kopo sebagai
tempat isolasi mandirl. Wisma
DIPR itu berkapasitas 50 orang,

Peneliti politik Lembaga 11-
mu Pengetahuan  Indonesia,
Wasisto Haharjo Jati, mengata-
kan, Sekjen PR semestinva
mengikuti  mayoritas  anggola
DPR yang telab menaolak prog
va isomarn di hotel ita. Apalagi
Ketua DPR pun telah menolal-
nwva, “Kalau ada manuver pri-
hadi justru bisa menoai kecam-
an publik.” katamya,

4 sisi lain, pimpinan dan
angdila DPR perlu memastikan
penolakan mercka  dilaksana
kan. Sebalyjika progranm ini ber
lanjut. kredibilitas DPR bisa se
makin merosot, bahlian bisa di-
beri label sebagai lembaga vang
tidlak proo rakyat, Sebab, saat
kondisi krisis den rakvat ke-
susahan, DIPR terus merasa le-
hib superior dengan menikmati
fasilitas-fasilitas berlebib.

Tak harya itu, mungkin saja
publik alan menghukum de-
ngan tidak menulih lagl anggota
DPR vang saab ini menjabat
pada Pemilu 2024, karena me-
reka dinnggap membiarkan Ta-
siliLas Berlehib diterimanya saat
rakyat sedang kesusahan, "Di
1asa patdernd i, semua orang
itu harus sama rata dan sana
rasa,” katn Wasisto, (SvYA)




